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Abstract: To determine the effect of positive and significant motivation on employee 

performance through work discipline at the Jatimakmur Village Office. This research was 

conducted on employees of the Jatimakmur Village Office. The data collection method used 
is by distributing questionnaires. In this study, the researcher used the saturated sample 

method. For the data analysis model, the researcher uses path analysis test (path 

analysis).Motivation has a positive and significant effect on employee performance at the 

Jatimakmur Village Office, work discipline has a positive and significant effect on 

employee performance at the Jatimakmur Village Office, motivation has a positive and 

significant effect on employee work discipline at the Jatimakmur Village Office, motivation 

has a positive and significant effect on employee performance through work discipline at 

the Jatimakmur Village Office. 

  
Keywords: Motivation, work discipline, employee performance  

 

PENDAHULUAN 
 

Seiring dengan persaingan yang ketat, maka perusahaan harus mencari karyawan 

dengan potensi yang berkualitas untuk memberikan layanan terbaik serta bermanfaat bagi 

perusahaan. Sumber daya manusia merupakan faktor terpenting dalam suatu organisasi 

karena memiliki akal, tenaga juga kreativitas yang dibutuhkan oleh perusahaan atau 

instansi agar tujuannya tercapai. Agar dapat memberikan hasil yang maksimal maka 

potensi sumber daya manusia yang terdapat di perusahaan harus dapat dimanfaatkan 

dengan sebaik-baiknya. Di dalam perusahaan adanya peningkatan pelayanan sumber daya 

manusia sangatlah penting. Cara yang dapat digunakan untuk meningkatkan pelayanan 

tersebut adalah mencari faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai. Kinerja 

pegawai merupakan hasil kualitas dan kuantitas kerja yang dilakukan pegawai dalam 

melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan. 

Kinerja pegawai sangat berperan dalam kemajuan perusahaan, karena pada dasarnya 

perusahaan dijalankan oleh sumber daya manusia, maka kinerja sesungguhnya adalah 

keahlian dan kemampuan yang dimiliki pegawai sehingga dapat menghasilkan kerja yang 

maksimal. Kinerja pegawai mengacu pada seberapa baik pegawai melakukan tugas yang 

diberikan. Oleh karena itu, perusahaan berusaha untuk mendukung kinerja pegawai dengan 

mengambil langkah-langkah yang membuat pegawai ingin meningkatkan kinerjanya serta 

menghasilkan kerja yang terbaik. Menciptakan kinerja pegawai yang baik bukanlah hal 

yang mudah. Kinerja pegawai terjadi ketika faktor-faktor yang berpengaruh seperti 

motivasi dan disiplin kerja diterima dengan baik oleh seluruh pegawai organisasi atau 

perusahaan.  

Dalam melakukan suatu kegiatan dapat didorong oleh kekuasaan dan percaya diri 

para pegawai yang dapat dijadikan motivasi. Apabila motivasi tidak diperhatikan didalam 
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suatu perusahaan maka akan menjadi suatu permasalahan besar, karena motivasi adalah 

keadaan intern diri seseorang yang mengarahkan tindakannya pada tujuan tertentu. 

Perusahaan harus memperhatikan motivasi yang telah diberikan kepada para pegawainya 

agar memiliki kinerja yang baik. Motivasi merupakan kekuatan pendorong untuk 

melakukan sesuatu agar kebutuhannya terpenuhi atau keinginan mendorong seseorang atau 

diri sendiri untuk melakukan sesuatu.  

Motivasi sangat penting karena pegawai yang termotivasi akan giat bekerja, merasa 

senang dan menganggap pekerjaan itu bukan beban. Ketika instansi memberikan motivasi 

kepada pegawai membuat pegawai merasa bersemangat dalam menjalani pekerjaannya dan 

menghasilkan yang terbaik. Semakin termotivasi seorang pegawai, semakin loyal juga 

pegawai tersebut berkomiten kepada perusahaan.  

Lalu ada hubungan yang sangat erat antara motivasi kerja yang tinggi dengan disiplin 

kerja. Ketika pegawai senang dengan pekerjaannya biasanya ada kedisiplinan. Namun 

sebaliknya, apabila motivasi pegawai rendah maka pegawai terbiasa dengan kebiasaan-

kebiasaan tidak baik. Disiplin yang baik mencerminkan besarnya rasa tanggung jawab 

seseorang dalam tugas yang diberikan kepadanya. Dapat diartikan disiplin merupakan rasa 

yang timbul atau sebagai sikap dasar bahwa seseorang bersedia untuk mematuhi aturan 

perusahaan, dimana pegawai mengerjakan seluruh pekerjaanya dengan baik serta datang 

dan pulang kerja tepat waktu.  

Disiplin kerja yang tinggi seperti disiplin waktu, atau peraturan yang telah ditetapkan 

oleh perusahaan memungkinkan karyawan mencapai efektifitas. Semakin baik disiplin 

kerja pegawai maka semakin tinggi kinerja yang dapat dicapai, tetapi jika disiplin kerja 

kurang baik membuat perusahaan sulit mencapai hasil yang optimal. Maka peraturan 

dalam sebuah perusahaan sangat diperlukan untuk memberikan bimbingan juga 

penyuluhan bagi karyawan dalam menciptakan perilaku tata tertib yang baik. Melalui 

semua peraturan yang sudah disusun oleh perusahaan melalui pihak manajemen, tentu 

mendorong semangat kerja karyawan serta mewujudkan tujuan perusahaan tersebut.  

Gejala – gejala yang terjadi pada kantor kelurahan jatimakmur yaitu beberapa 

pegawai terlambat dalam mengerjakan tugas yang telah diberikan oleh pimpinan sehingga 

pekerjaan yang lainnya menjadi tertunda. Kemudian pegawai yang tidak berada di ruang 

kerja pada saat jam kerja, serta masih ada pegawai yang tidak masuk kerja dan terlambat 

hadir. Instansi tidak dapat berjalan dengan baik jika disiplin dan motivasi karyawan tidak 

dikelola dengan baik. Kondisi di atas menimbulkan permasalahan dalam pencapaian 

kinerja di kantor kelurahan jatimakmur. Pencapaian kinerja yang belum optimal diduga 

dikarenakan kurangnya disiplin kerja pegawai dan rendahnya motivasi. 

Tujuan penelitian adalah untuk menganalisis kinerja pegawai Kelurahan Jatimakmur 

dipengaruhi oleh pemberian motivasi melalui disiplin kerja. 

 

LANDASAN TEORI  
 

Kinerja Pegawai  

Kinerja pegawai memegang peranan yang sangat penting dalam menyelesaikan 

pekerjaan dengan harapan agar tujuan perusahaan tercapai. Kinerja yang baik 

mencerminkan rasa tanggung jawab yang tinggi seorang pegawai dalam setiap tugas yang 

diberikan oleh perusahaan, sehingga dapat dikatakan bahwa kinerja pegawai dapat 

meningkatkan semangat pegawai ketika dalam bekerja. Jika banyak pegawai yang tidak 

bekerja dengan baik dan tidak tepat waktu, maka berdampak pada sulitnya mencapai 

tujuan perusahaan dan juga merugikan perusahaan. Menurut Wirawan (2015), kinerja 

adalah hasil yang diberikan oleh suatu kegiatan atau fungsi pekerjaan dalam jangka waktu 
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tertentu. Oleh karena itu kinerja pegawai adalah menempatkan pegawai sesuai dengan 

keahlian dan kemampuan yang dimiliki sehingga pegawai dapat menghasilkan kerja yang 

maksimal. Sedangkan menurut Sedarmayanti (2016), kinerja adalah hasil kerja seorang 

pegawai atau suatu proses keseluruhan di perusahaan dimana hasil kerja tersebut dapat 

diukur dengan standar yang telah ditentukan. Standar kerja ini sebagai pernyataan kondisi 

yang ada ketika pekerjaan dilakukan secara efektif. Biasanya standar kerja ditetapkan 

dalam bentuk tujuan atau sasaran yang harus dicapai selama periode waktu tertentu. 

Target-target atau sasaran ini adalah tolak ukur yang realistis bukan standar yang ideal 

namun masih terdapat tantangan.  

Kinerja pegawai perlu adanya penilaian dengan maksud untuk memberikan satu 

peluang yang baik kepada karyawan atas rencana karier mereka dilihat dari kekuatan dan 

kelemahan, sehingga perusahaan dapat menetapkan pemberian gaji, memberikan promosi, 

dan dapat melihat perilaku karyawan. Suatu perusahaan melakukan penilaian kinerja 

didasarkan pertimbangan bahwa perlu adanya suatu sistem evaluasi yang objektif terhadap 

organisasional. Selain itu, dengan adanya penilaian kinerja, manajer puncak dapat 

memperoleh dasar yang objektif untuk memberikan kompensasi sesuai dengan prestasi 

yang disumbangkan masing-masing pusat pertanggungjawaban kepada perusahaan secara 

keseluruhan. Semua itu diharapkan dapat membentuk motivasi kepada seluruh pegawai 

untuk bekerja lebih efektif dan efisien.  

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa kinerja adalah 

suatu capaian kerja seseorang yang menjadi tugas dan tanggung jawabnya berdasarkan 

standar masing-masing perusahaan dalam periode tertentu. Kinerja merupakan hasil unjuk 

diri pegawai yang dipakai sebagai dasar penilaian terhadap pegawai atau organisasi. 

Kinerja yang baik merupakan langkah menuju tercapainya tujuan organisasi. Oleh karena 

itu kinerja merupakan penentu dalam tercapai tujuan organisasi. Peningkatan kerja harus 

terus diupayakan meskipun tidak mudah sebab perusahaan akan memberikan umpan balik 

untuk pegawainya yang berprestasi. 

Menurut Kasmir (2016) faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai adalah 

sebagai berikut: 1) Kemampuan dan keahlian; Yaitu bagaimana pegawai mendapatkan 

pekerjaan yang sesuai dengan bakat dan kemampuan mereka sehingga dapat 

menyelesaikan pekerjaannya secara benar dan sesuai dengan yang telah ditetapkan.          

2) Pengetahuan; Maksudnya pengetahuan tentang pekerjaan. Seseorang yang memiliki 

pengetahuan tentang pekerjaan secara baik akan memberikan hasil pekerjaan yang baik, 

demikian pula sebaliknya. 3) Rancangan kerja; Merupakan rancangan pekerjaan yang 

membantu pegawai mencapai tujuannya. ini berarti bahwa rancangan pekerjaan yang baik 

memudahkan untuk menjalankan pekerjaan secara tepat dan benar. 4) Kepribadian; Setiap 

orang memiliki kepribadian atau karakter beragam. Ketika seseorang memiliki kepribadian 

atau karakter yang baik, maka akan melakukan suatu pekerjaan secara sungguh-sungguh 

penuh tanggung jawab sehingga hasil pekerjaannya juga baik. 5) Motivasi kerja; Motivasi 

adalah hal yang penting untuk seseorang dalam bekerja agar dapat bekerja dengan giat. 

Motivasi internal dan eksternal yang kuat dapat menginspirasi pegawai untuk melakukan 

sesuatu yang baik. 6) Kepemimpinan; Kepemimpinan adalah perilaku seorang pemimpin 

yang mengatur, membimbing, dan mengarahkan bawahannya untuk melaksanakan tugas 

dan tanggung jawab yang diberikannya. 7) Gaya kepemimpinan; Merupakan gaya atau 

sikap pemimpin dalam menghadapi dan mengarahkan bawahannya. Gaya kepemimpinan 

yang tepat mampu menciptakan kondisi kerja yang nyaman serta dapat memberikan 

semangat atau motivasi kepada bawahannya untuk melakukan pekerjaan dengan lebih 

baik. 8) Budaya Organisasi; Merupakan sebuah kebiasaan atau norma yang berlaku atau 

milik sebuah organisasi atau perusahaan. kebiasan atau norma tersebut mengatur apa yang 
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harus ditaati oleh seluruh anggota perusahaan. 9) Kepuasan kerja; Merupakan ukuran 

kepuasan pekerja dengan jenis pekerjaan yang mereka lakukan, hasil kerja yang dicapai, 

bentuk pengawasan yang diterima, dan rasa aman serta menyukai pekerjaan yang 

dikerjakannya. Jika karyawan senang, bersemangat, atau menikmati pekerjaannya, maka 

hasil pekerjaannya akan berhasil. 10) Lingkungan kerja; Merupakan suasana tempat 

bekerja dapat berupa ruangan, sarana dan prasana serta hubungan kerja dengan rekan kerja. 

Lingkungan kerja yang membuat suasana nyaman dan ketenangan memungkinkan saat 

bekerja menjadi tidak ada gangguan dan meningkatkan hasil kerja. Namun jika suasana 

dan kondisi lingkungan kerja tidak memberikan kenyaman atau ketenangan maka dapat 

menggangu dan pada akhirnya mempengaruhi pekerjaan. Oleh karena iu, dapat dikatakan 

bahwa lingkungan kerja mempengaruhi kinerja seseorang. 11) Loyalitas; Merupakan 

kesetiaan pegawai untuk tetap bekerja dan mendukung perusahaan tempatnya bekerja.    

12) Komitmen; Merupakan ketaatan pegawai mematuhi kebijakan atau peraturan 

perusahaan di tempat bekerja. 13) Disiplin kerja; Merupakan upaya pegawai untuk 

bersungguh-sungguh dalam bekerja. Dalam hal ini disiplin kerja dapat berupa waktu, 

misalnya masuk dan pulang kerja tepat waktu. Kemudian melakukan perintah sesuai 

dengan apa yang diperintahkan. Pegawai yang disiplin akan mempengaruhi kinerjanya.   

Wirawan (2015) mengemukakan indikator kinerja adalah sebagai berikut:                

1) Keterampilan kerja; Penguasaan pegawai dalam menyelesaikan tugas atau pekerjaan 

yang diberikan dengan baik. 2) Kualitas pekerjaan; Kemampuan pegawai menunjukan 

kualitas hasil kerja yang telah dikerjakan dengan benar dan dapat diselesaikan sesuai 

rencana dilihat dari segi ketelitian dan kerapihan. 3) Tanggung jawab; Kesediaan pegawai 

menanggung konsekuensi ketika terjadi kesalahan atau kecerobohan ketika melaksanakan 

tugas. 4) Prakarsa; Kemampuan karyawan untuk mengembangkan ide, gagasan serta 

tindakan ketika melaksanakan tugas agar dapat terselesaikan. 5) Disiplin; Pegawai bersedia 

mematuhi peraturan perusahaan seperti jam masuk kerja, jam pulang kerja serta absensi.   

6) Kerja sama; Pegawai mampu menjalin hubungan kerja yang baik dengan pegawai lain 

dalam menyelesaikan tugas yang diberikan. 7) Kuantitas pekerjaan; Kemampuan pegawai 

dalam menyelesaikan sejumlah tugas yang diberikan setiap harinya. 

  

Motivasi  

Motivasi merupakan kekuatan pendorong yang mengarah pada tujuan. Semua 

organisasi ingin mencapai tujuan dan untuk mencapainya dibutuhkan peran manusia. 

Peranan manusia yang terlibat didalamnya sangat penting. Agar sumber daya manusia 

bergerak sesuai dengan kehendak instansi maka instansi harus mengetahui motivasi apa 

yang tepat untuk pegawainya karena motivasi inilah yang menentukan perilaku-perilaku 

dalam bekerja. Pegawai yang merasa termotivasi akan bekerja secara maksimal untuk 

mencapai tujuan. Menurut Zameer, et al (2014), motivasi merupakan keinginan seorang 

pegawai untuk melakukan sesuatu yang diberikan serta menumbuhkan rasa tanggung 

jawab. Dapat diartikan bahwa motivasi merupakan kekuatan pendorong untuk melakukan 

sesuatu.  

Menurut Hafidzi, et al (2019), motivasi adalah kekuatan yang membuat seseorang 

bekerja dengan semangat agar kebutuhannya terpenuhi atau keinginan mendorong 

seseorang atau diri sendiri untuk melakukan sesuatu. Sedangkan Menurut Hafidzi, et al 

(2019) menyatakan bahwa motivasi adalah kekuatan yang membuat seseorang bekerja 

dengan semangat. Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan Feriyanto dan Triana (2015), 

menambahkan bahwa motivasi adalah suatu sugesti atau dorongan yang timbul karena 

diberikan oleh seseorang kepada orang lain atau dari diri sendiri  
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Salah satu yang berpengaruh dalam kinerja pegawai adalah motivasi kerja karena 

motivasi kerja memiliki banyak manfaat bagi karyawan maupun untuk instansi. Motivasi 

adalah hal yang penting untuk seseorang untuk bekerja agar dapat bekerja dengan giat dan 

antusias. Pemberian motivasi kepada pegawai secara tepat dapat meningkatkan prestasi 

kerja pegawai dan meningkatkan rasa tanggung jawab pegawai terhadap tugas dengan 

motivasi pegawai juga dapat pengembangan diri. Apabila pegawai termotivasi maka 

pegawai tersebut meningkatkan prestasi kinerjanya dan akan menimbulkan perilaku yang 

mengarah pada tujuan tertentu dengan penuh komitmen sampai tujuan yang diinginkan 

oleh perusahaan tercapai. Namun jika pegawai tidak termotivasi dalam bekerja tentu saja 

hal tersebut akan memiliki pengaruh dan dampak yang besar bagi keberlangsungan 

perusahaan. Kurangnya perhatian atasan kepada bawahan juga menyebabkan motivasi 

pegawai menjadi menurun karena pegawai merasa kurang diperhatikan dan mengakibatkan 

kinerja pegawai menjadi tidak optimal sehingga berdampak rendahnya semangat kerja 

pegawai. Motivasi kerja ini memiliki banyak manfaat bagi pegawai maupun perusahaan 

maka dari itu perusahaan perlu memahami betapa pentingnya motivasi untuk dapat 

mendorong semangat kerja pegawai.  

Demikian dapat diartikan bahwa motivasi dapat membuat seseorang bertindak 

melakukan sesuatu secara sadar dan mendorong seseorang untuk mencapai tujuan tertentu. 

Dengan menciptakan kegairahan kerja membuat seseorang tertarik untuk bekerja sama dan 

bekerja secara efektif dengan segala upaya dilakukan dengan harapan agar tujuan dapat 

tercapai. 

Ada beberapa teori-teori motivasi. Menurut Siagian (2016), ada beberapa teori 

motivasi yang banyak dikenal orang, yaitu: 1) Teori Hierarki Kebutuhan Maslow; Maslow 

menganjurkan sebuah teori motivasi karena motivasi sangat mempengaruhi perilaku 

manusia dengan tujuan agar manusia dapat diarahkan untuk mencapai tujuan. Motivasi 

dianggap sebagai faktor pendorong perilaku manusia karena motivasi faktor utama yang 

dapat mendorong seseorang untuk melakukan semua aktivitasnya dalam lingkungan kerja, 

Menurut maslow manusia mempunyai lima tingkat atau hierarki kebutuhan, yaitu:           

a). Kebutuhan fisiologikal, kebutuhan ini wajib terpenuhi karena untuk manusia agar 

bertahan hidup namun jika kebutuhan ini tidak terpenuhi, maka akan sulit bagi seseorang 

untuk bertahan hidup. Kebutuhan ini meliputi pakaian, tempat tinggal, makanan dll.        

b). Kebutuhan kesalamatan, setelah kebutuhan dasar terpenuhi maka selanjutnya munculah 

kebutuhan kesalamatan atau rasa aman, seperti rasa aman dari bahaya, asuransi keamanan 

kerja, kondisi kerja yang aman. Menurut Maslow, mereka yang tidak merasa aman 

berperilaku berbeda. Mereka selalu ketakutan secara berlebihan dan merasa mendapatkan 

ancaman besar. Mereka yang tidak merasa aman akan menemukan cara untuk menghindari 

apa yang tidak mereka inginkan. c). Kebutuhan sosial, karena manusia mahluk sosial yang 

butuh berinterkasi dengan yang lainnya maka setelah kebutuhan dasar dan kebutuhan 

keselamatan tercapai munculah kebutuuhan sosial. Seperti dalam bekerja manusia akan 

berinteraksi dengan rekan-rekan kerja, Mereka terlibat dalam kegiatan perusahaan tempat 

mereka bekerja. Kebutuhan ini penting karena pada dasarnya manusia tidak dapat hidup 

sendiri dan manusia membutuhkan orang lain sebagai bentuk interaksi sosial. Misalnya, 

kasih sayang dan rasa ingin memiliki.  d). Kebutuhan penghargaan, sebagai mahluk sosial 

manusia ingin untuk diakui dan dihargai oleh orang lain. Kebutuhan ini berkaitan dengan 

harga diri, kesadaran, dan menerima perhatian karena seseorang akan merasa senang ketika 

mereka dihargai dan diakui oleh orang lain. e). Yang terakhir adalah kategori kebutuhan 

paling tertinggi yaitu kebutuhan aktualisasi diri, dengan adanya kebutuhan ini seseorang 

menjadi terus menerus untuk meningkatkan kemampuan diri dan mengembangkan 

kreativitas. Menurut Maslow manusia akan melibatkan diri untuk mengasah dan 
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mengembangkan potensinya sesuai dengan minatnya. Seseorang yang sudah berada pada 

tingkat aktualisasi diri ini akan mengalami perubahan pola pikir yang lebih matang dari 

sebelumnya. Dengan cara aktualisasi diri membuat seseorang lebih berarti bagi banyak 

orang seperti membuat orang lain tertawa adalah aktualisasi diri. 2) Teori Motivasi 

Pemeliharaan dari Herzberg; Hezberg mengemukakan bahwa ada dua faktor yang 

mempengaruhi motivasi kerja seseorang yang membuat orang merasa tidak puas dan 

membuat orang merasa puas. Jadi teori herzberg ini adalah faktor yang dapat memotivasi 

orang atau faktor yang membuat orang merasa sehat. Faktor yang di maksud yaitu faktor 

ekstrinsik dan faktor intrinsik. Prinsip yang didasarkan pada pendekatan dua faktor ini 

adalah bahwa pada diri individu ada faktor- faktor yang menyebabkan mereka sangat 

menyenangi pekerjaan dan faktor-faktor yang menyebabkan mereka tidak menyenangi 

pekerjaan. Dalam penulisan ini, penulis mengutamakan penelitian teori motivasi dua faktor 

dari Hezberg, karena teori ini dapat diterapkan dalam motivasi kerja pegawai. Faktor 

Intrinsik adalah faktor yang timbul dari dalam diri seseorang yang mendorong seseorang 

termotivasi melakukan pekerjaan. Jadi karyawan yang terdorong secara intrinsik tidak 

perlu diawasi dengan ketat dalam bekerja karena mereka menyenangi pekerjaannya dan 

melakukan pekerjaan dengan kreativitas dan inovasinya. Sedangkan faktor ekstrinsik 

adalah kondisi kerja yang menyebabkan ketidakpuasan karyawan jika kondisi tersebut 

tidak terpenuhi. faktor ekstrinsik dorongan yang berasal dari luar diri seseorang. Misalnya 

dari organisasi, tetapi turut menentukan perilaku seseorang dalam bekerja, hubungan 

seorang pegawai dengan atasannya atau hubungan seorang pegawai dengan rekan 

kerjanya. Pegawai yang terdorong oleh faktor-faktor ekstrinsik cenderung melihat apa 

yang ditawarkan organisasi kepada mereka lalu kinerjanya diarahkan ntuk mendapatkan 

apa yang dia inginkan dari organisasi. Teori dua faktor berarti pemimpin harus fokus untuk 

memastikan bahwa faktor hygiene (faktor kesehatan) yang tepat untuk menghindari 

ketidakpuasan karyawan. Pemimpin perlu memastikan bahwa pekerjaan mereka 

menyenangkan dan bermanfaat sehingga karyawan mereka termotivasi untuk bekerja, 

dengan berfokus pada faktor motivasi kualitas kerja dapat ditingkatkan. 3) Teori Keadilan; 

Inti dari teori ini berpandangan bahwa manusia terdorong untuk menghilangkan 

kesenjangan antara upaya yang dilakukan untuk kepentingan organisasi dan imbalan yang 

diterima. 

Motivasi setiap individu dapat dilihat dari kekuatan individu tersebut dalam 

memenuhi kewajiban dan tanggung jawabnya ketika melaksanakan pekerjaannya. Menurut 

Zameer et al (2014): indikator dari motivasi kerja mengacu kepada 2 indikator yaitu:        

1) Monetary motivational; a). Gaji. Menetapkan gaji pegawai sesuai dengan pekerjaan 

yang dilakukan dan membayar upah secara tepat waktu akan membuat kebiasaan baik 

karyawan meningkat. b). Bonus. Penghasilan tambahan dari hasil melaksanakan suatu 

pekerjaan setiap pegawai untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. 2) Non-monetary 

motivational; a). Jaminan kesejahteraan karyawan. Dilakukan oleh perusahaan agar 

pegawai dapat meningkatkan kinerjanya. Seperti jaminan kesehatan, jaminan keselamatan 

kerja yang ditanggung oleh perusahaan. b). Perasaan aman memiliki pekerjaan. Situasi atau 

suasana tempat kerja dimana pegawai merasa senang saat melaksanakan tugas-tugasnya 

agar tujuan perusahaan tercapai secara efektif dan efisien. c). Promosi. Kondisi dimana 

pegawai yang berprestasi dapat tumbuh dan berkembang baik dari segi karir maupun 

pengetahuan dan wawasan. Biasanya peningkatan karir ditawarkan oleh perusahaan.  

 

Disiplin kerja 

Disiplin adalah bagian penting dari perusahaan tanpa disiplin yang baik, sangat sulit 

bagi sebuah perusahaan untuk mencapai hasil yang optimal karena disiplin kerja sebagai 
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faktor penting dalam meningkatkan kinerja pegawai. Menurut Hasibuan (2016), 

kedisiplinan adalah kesadaran dan kesediaan seseorang untuk mengikuti semua peraturan 

perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku. Jadi dapat disimpulkan bahwa ketika 

pegawai bekerja dalam suatu perusahaan maka pegawai harus bersedia mengikuti 

peraturan-peraturan yang ada di perusahaan tersebut. Sedangkan menurut Setiawan (2013), 

disiplin adalah rasa yang timbul atau sebagai sikap dasar bahwa seseorang bersedia untuk 

mematuhi aturan dengan hati-hati. Di dalam sebuah perusahaan keberadaan disiplin kerja 

sangat diperlukan karena dengan disiplin kerja perusahaan akan dapat melaksanakan 

program-program kerjanya untuk mencapai sasaran yang telah ditetapkan dan terwujud 

tujuan yang maksimal.   

Menurut Rivai (2015), disiplin kerja adalah suatu alat yang digunakan para manajer 

untuk berkomunikasi dengan pegawai agar mereka bersedia untuk mengubah suatu 

perilaku sebagai suatu upaya untuk meningkatkan kesadaran dan kesedian seseorang 

mematuhi semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku. Jadi ketika 

perusahaan mampu meningkatkan semangat dan kegairahan kerja para pegawainya 

perusahaan memperoleh banyak keuntungan seperti pekerjaan yang diberikan dapat cepat 

diselesaikan dan absensi dapat diperkecil. Oleh karena itu, semua perusahaan harus selalu 

berusaha untuk memastikan bahwa pegawainya memiliki tingkat semangat kerja yang 

tinggi. 

Disiplin membuat pegawai agar melakukan hal-hal positif yaitu melakukan hal-hal 

yang lurus dan benar, dan menjauhi hal-hal yang negatif. Dengan pemberlakuan disiplin, 

pegawai dapat beradaptasi dengan lingkungan yang baik dan diharapkan dengan adanya 

peraturan di suatu perusahaan membuat para pegawai berlatih dan membiasakan diri 

teratur serta bertanggung jawab. Namun jika semangat atau kegairahan kerja pegawai 

rendah dapat menimbulkan seperti pemogokan kerja, sering tidak masuk kerja dan 

berbagai aksi dan reaksi lainnya. Kurangnya semangat dan kegairahan kerja yang rendah 

terhadap pegawai jika terus menerus mempunyai dampak yang merugikan bagi 

perusahaan. Hal ini terlihat dari kenyataan di lapangan bahwa ada pegawai di kantor 

kelurahan pada saat jam kerja tidak ditemui di kantor, sehingga berdampak pada tugas 

yang diberikan membuat semakin banyak waktu yang dibutuhkan dalam menyelesaikan 

pekerjaan. Meskipun begitu tidak sedikit pula pegawai yang bekerja dengan penuh 

kesadaran dan disiplin yang tinggi yang mampu menyelesaikan tugas pekerjaannya sesuai 

dengan waktu yang diberikan.  

Disiplin kerja sangat dibutuhkan oleh setiap pegawai karena disiplin menjadi 

persyaratan bagi pembentukan sikap, perilaku, dan tata kehidupan. Dengan disiplin 

membuat para pegawai mendapat kemudahan dalam bekerja yang akan menciptakan 

suasana kerja yang kondusif serta mendukung usaha pencapaian tujuan. Menurut 

Singodimedjo dalam Sutrisno (2016) adapun faktor-faktor yang mempengaruhi disiplin 

kerja adalah: 1) Besar kecilnya pemberian kompensasi; Para pegawai akan mematuhi 

semua peraturan yang berlaku jika pegawai mendapatkan jaminan imbalan yang setimpal 

dengan pekerjaan yang sudah dilakukan untuk perusahaan atau instansi. 2) Ada tidaknya 

keteladanan pimpinan dalam perusahaan; Di dalam lingkungan perusahaan atau instansi, 

semua pegawai akan selalu memperhatikan bangaimana pimpinan dapat mengendalikan 

dirinya dari tindakan, ucapan dan sikap yang dapat merugikan aturan disiplin yang telah 

ditetapkan. 3) Ada tidaknya aturan pasti yang dapat dijadikan pegangan; Di suatu 

perusahaan atau instansi sangat penting untuk memiliki aturan yang jelas, aturan yang telah 

dibuat tidak boleh sepihak dan sudah disepakati bersama setelah itu dijadikan sebuah 

pegangan. Dengan adanya aturan yang telah dibuat dan disepakati bersama, para pegawai 

akan mau melakukan disiplin karena sudah ada pegangan yang jelas. 4) Keberanian 
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pimpinan dalam mengambil Tindakan; Seorang pimpinan harus percaya diri untuk 

mengambil tindakan, agar disiplin kerja dapat ditegakkan. Jika ada pegawai yang 

melanggar disiplin kerja maka pimpinan harus dengan tegas memberikan sanksi yang 

sesuai. Tetapi jika pimpinan tidak memberi sanksi bagi yang telah melanggar disiplin, 

maka akan berakibat buruk pegawai yang lain juga akan malas untuk melaksanakan 

disiplin kerja karena tidak ada perbedaan antara pegawai yang disiplin kerja dengan 

pegawai yang tidak disiplin dalam bekerja. 5) Ada tidaknya pengawasan pimpinan; 

Dengan adanya pengawasan tentu akan melatih pegawai untuk berdisiplin. Meskipun bagi 

sebagian pegawai yang sudah mengetahui pentingnya disiplin kerja, tentu pengawasan ini 

tidak diperlukan lagi karena pengawasan ini untuk mengetahui apakah pegawai telah 

melaksanakan pekerjaan sesuai dengan yangdiperintahkan dan tidak menyimpang. 6) Ada 

tidaknya perhatian kepada para pegawai; Pegawai bukanlah sebuah robot yang hanya 

bekerja dan tidak memiliki perasaan. Pegawai juga tidak selalu merasa puas dengan 

kompensasi yang tinggi namun lebih dari itu perhatian pimpinan juga sangat dibutuhkan. 

Karena pegawai butuh jalan keluar ketika ada masalah atau keluhan. Pimpinan yang 

berhasil memberi perhatian membuat pegawai akan hormat dan menghargai, ini sangat 

mempengaruhi disiplin kerja pegawai tersebut. 

Untuk mengetahui tingkat kedisiplinan pegawai dalam bekerja dapat diketahui dari 

indikasi-indikasi yang mencerminkan tindakan disiplin. Menurut Hasibuan (2016), 

indikator disiplin kerja adalah sebagai berikut: 1) Kriteria berdasarkan sikap; Kesadaran 

diri pegawai dalam mengerjakan pekerjan dan peraturan perusahaan. Seperti 

memanfaatkan dan menggunakan perlengkapan dengan baik dan kehadiran karyawan 

dalam bekerja. 2) Kriteria berdasarkan Norma; Dalam bekerja etika sangat penting karena 

memuat aturan tentang apa yang boleh dan apa yang tidak boleh dilakukan oleh para 

pegawai dalam instansi agar pegawai selalu bekerja secara profesional. 3) Kriteria 

berdasarkan tanggung jawab; Hal ini dapat dilihat bagaimana pegawai taat pada peraturan 

di perusahaan dan besarnya tanggung jawab pegawai terhadap tugas yang diamanahkan 

kepadanya. Biasanya pegawai yang mentaati peraturan tidak akan lalai dalam mengerjakan 

tugas yang telah diberikan dan akan selalu mengikuti pedoman kerja yang ditetapkan oleh 

perusahaan. 

 

METODE PENELITIAN 
 

Penelitian ini dilakukan kepada pegawai Kantor Kelurahan Jatimakmur. Metode 

pengumpulan data yang digunakan yaitu dengan penyebaran kuesioner. Dalam penelitian 

digunakan metode sampel jenuh dimana sampel yang digunakan dari semua anggota 

populasi yang berjumlah 42 pegawai. Untuk model analisis data digunakan uji analisis 

jalur (path analysis). Model analisis jalur (path analysis) digunakan untuk menganalisis 

pola hubungan antar variabel dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh langsung atau 

tidak langsung seperangkat variabel bebas terhadap variabel terikat (Ghozali, 2018). 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 

Hasil Penelitian 

 

Hasil uji validitas  

Penguji validitas ini dilakukan untuk menguji tiap-tiap butir pernyataan telah 

mewakili indikator yang akan diselidiki. Menurut Sugiyono (2017), menyatakan syarat 

minimum untuk dianggap valid adalah r = 0,30. Jika korelasi antara butir-butir dengan skor 
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total kurang dari 0,30 maka butiran dalam instrumen tersebut dinyatakan tidak valid. Uji 

validitas dilakukan dengan melihat korelasi antara skor masing-masing item pernyataan.  

Berdasarkan hasil perhitungan uji validitas kinerja pegawai dengan 14 butir 

pernyataan, motivasi dengan 10 butir pernyataan dan disipin kerja dengan 6 butir 

pernytaan hasilnya adalah nilai r hitung lebih besar dari r kritis 0.30. 

Hasil uji reliabilitas  

Reabilitas suatu skor sangat penting untuk menentukan apakah tes telah 

menunjukkan pengukuran yang sudah baik atau belum. Instrumen dapat dikatakan reliabel 

jika mempunyai tingkat keandalan koefisien > 0,6 kemudian data tersebut dapat digunakan 

dalam pengukuran selanjutnya.  

 

Tabel 1: Hasil Uji Reabilitas 

Variabel Alpha Standar Kesimpulan 

Kinerja Pegawai 0,902 0,6 Reliabel 

Motivasi 0,933 0,6 Reliabel 

Disiplin Kerja 0,869 0,6 Reliabel 

                 Sumber: olah data penelitian tahun 2022 

Hasil uji reliabilitas pada tabel 1 diketahui semua variabel yaitu motivasi, disiplin 

kerja dan kinerja pegawai mempunyai nilai koefisien alpha lebih besar dari 0,6 maka dapat 

disimpulkan bahwa seluruh variabel yang digunakan dalam penelitian ini dinyatakan 

reliabel dan semua variabel dalam penelitian ini dapat dianalisis selanjutnya di seluruh 

model pengujian.  

 

Analisis jalur     

 

Hipotesis 1; Pengaruh motivasi terhadap kinerja pegawai  

 

                                                   H1 = 0,305  

 

 

 

Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai, artinya jika 

motivasi meningkat maka kinerja pegawai akan meningkat.  

 

Hipotesis 2; Pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja pegawai  

 

                                            H2 = 0,603  

 

 

 

KP = 0,305 mot + 0,497 

KP = 0,603 dk + 0,497 

Mot KP 

DK KP 
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Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai, artinya 

jika disiplin kerja meningkat maka variabel kinerja pegawai akan meningkat.  

 

Hipotesis 3; Pengaruh motivasi terhadap disiplin kerja  

                                         H3 = 0,802 

 

 

 

Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap disiplin kerja, artinya jika 

motivasi meningkat maka disiplin kerja akan meningkat. 

 

Hipotesis 4; Pengaruh motivasi terhadap kinerja pegawai melalui disiplin kerja  
 

 

H1 = 0,305 

 

 

         H3 = 0,802 H2 = 0,603 

  

 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh langsung motivasi 

terhadap kinerja pegawai adalah sebesar 0,305 dan pengaruh tidak langsung motivasi 

terhadap kinerja pegawai melalui disiplin kerja adalah perkalian nilai beta motivasi 

terhadap disiplin kerja dengan nilai beta disiplin kerja terhadap kinerja pegawai yaitu: 

0,802 x 0,603 = 0,483. Maka 0,305 < 0,483, artinya disiplin kerja mampu menjadi variabel 

yang memediasi pengaruh antara motivasi terhadap kinerja pegawai, berarti motivasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai melalui disiplin kerja pegawai 

Kantor Kelurahan Jatimakmur. 

 

 

 

 

DK = 0,802 mot + 0,596 

e1= 0,497 

e2 =0,596 

Mot DK 

Mot KP 

DK 
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Pembahasan 

 

Pengaruh motivasi terhadap kinerja pegawai Kantor Kelurahan Jatimakmur  

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi dapat mendorong 

peningkatan kinerja pegawai Kantor Kelurahan Jatimakmur. Hal ini menandakan apabila 

motivasi yang dimiliki pegawai dalam peranan gaji membuat semangat kerja meningkat 

dan gaji yang didapat sesuai pengalaman kerja, bonus dengan memberikan pegawai bonus 

sebanding dengan waktu lembur dan bonus yang diberikan dapat memberikan motivasi, 

jaminan dengan tersedia jaminan kesehatan dari perusahaan dan tersedia jaminan 

kecelakaan kerja, perasaan aman memiliki pekerjaan dengan memberikan jaminan hari tua 

dan memiliki rekan kerja yang mendukung dalam menyelesaikan pekerjaan, dan promosi 

dengan menerima penghargaan jika berprestasi dan memberikan kesempatan untuk lebih 

maju dengan potensi yang dimiliki meningkat maka kinerja pegawai pun akan meningkat. 

Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Hustia (2020), 

Kristianti et al (2021), dan Rizalini et al (2021), yang menunjukkan bahwa motivasi kerja 

dapat mendong peningkatan kinerja pegawai. 

 

Pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja pegawai Kantor Kelurahan Jatimakmur 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa disiplin kerja dapat meningkatkan 

kinerja pegawai Kantor Kelurahan Jatimakmur. Hal ini menandakan apabila disiplin kerja 

yang dimiliki pegawai dalam kriteria berdasarkan sikap dengan berperilaku sopan dikantor 

dan kehadiraan saat masuk atau keluar kantor tepat waktu, kriteria berdasarkan norma 

dengan melakukan semua pekerjaan sesuai sop kerja dan mendapat sanksi jika melanggar 

peraturan, dan kriteria berdasarkan tanggung jawab dengan menyelesaikan pekerjaan 

dengan tepat waktu dan mengerjakan suatu pekerjaan dengan tepat waktu meningkat maka 

kinerja pegawai pun akan meningkat. Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian 

Sulila (2019), Turaraharjo (2020), dan Fauzi dan Herminingsih (2021), yang menunjukkan 

bahwa disiplin kerja dapat meningkatkan kinerja pegawai. 

 

Pengaruh motivasi terhadap disiplin kerja pegawai Kantor Kelurahan Jatimakmur  

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi dapat memberikan 

peningkatan disiplin kerja Kantor Kelurahan Jatimakmur, Hal ini menandakan apabila 

motivasi yang dimiliki pegawai dalam peranan gaji membuat semangat kerja meningkat 

dan gaji yang didapat sesuai pengalaman kerja, bonus dengan memberikan pegawai bonus 

sebanding dengan waktu lembur dan bonus yang diberikan dapat memberikan motivasi, 

jaminan dengan tersedia jaminan kesehatan dari perusahaan dan tersedia jaminan 

kecelakaan kerja, perasaan aman memiliki pekerjaan dengan memberikan jaminan hari tua 

dan memiliki rekan kerja yang mendukung dalam menyelesaikan pekerjaan, dan promosi 

dengan menerima penghargaan jika berprestasi dan memberikan kesempatan untuk lebih 

maju dengan potensi yang dimiliki meningkat maka disiplin kerja pun akan meningkat. 

Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian Qamaruddin et al (2020), dan Vanesa et al 

(2020), yang menunjukkan bahwa motivasi dapat meningkatkan disiplin kerja. 

 

Pengaruh motivasi terhadap kinerja pegawai melalui Disiplin Kerja Kantor 

Kelurahan Jatimakmur  

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi dapat mendorong 

peningkatan kinerja pegawai Kantor Kelurahan Jatimakmur melalui disiplin kerja, 

besarnya pengaruh motivasi langsung terhadap kinerja pegawai yaitu sebesar 0,305 dan 

besarnya pengaruh motivasi secara tidak langsung terhadap kinerja pegawai melalui 
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disiplin kerja yaitu sebesar 0,483. Maka dapat disimpulkan bahwa nilai pengaruh tidak 

langsung lebih besar dibandingkan dengan nilai pengaruh langsung. Hasil penelitian 

sebelumnya juga memberikan hasil yang tidak berbeda. Penelitian Bawono et al (2020), 

dan Mahendra dan Sadiartha (2021), menunjukkan bahwa disiplin kerja berperan positif 

dan signifikan dalam memediasi pengaruh motivasi terhadap kinerja pegawai. 

  

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:          

1) Motivasi dapat mendorong peningkatan kinerja pegawai Kantor Kelurahan Jatimakmur, 

artinya motivasi yang diberikan sangat berperan dalam meningkatkan kinerja pegawai 

Kelurahan Jatimakmur. 2) Disiplin kerja dapat mendukung peningkatan kinerja pegawai di 

Kantor Kelurahan Jatimakmur, artinya ketika disiplin meningkat maka kinerja pegawai 

juga meningkat. 3) Motivasi dapat mendukung peningkatan disiplin kerja pegawai Kantor 

Kelurahan Jatimakmur, artinya bahwa peningkatan motivasi dapat meningkatkan disiplin 

kerja pegawai Kantor Kelurahan Jatimakmur. 4) Motivasi dapat mendukung penigkatan 

kinerja pegawai melalui disiplin kerja Kantor Kelurahan Jatimakmur, artinya ketika 

motivasi meningkat maka disiplin kerja pegawai juga akan meningkat. Peningkatan 

disiplin kerja pegawai akan mengakibatkan kinerja pegawai meningkat 

 

Saran  

Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka saran yang dapat peniliti berikan adalah 

sebagai berikut: 1) Dalam penelitian ini, gaji merupakan indikator terendah diantara semua 

indikator motivasi, karena gaji dapat memotivasi pegawai untuk meningkatkan kinerjanya 

maka dari itu perlu perhatian khusus dari pimpinan untuk lebih memperhatikan lagi sistem 

gaji yang diberikan apakah gaji yang diberikan sudah sebanding dengan perusahaan lain 

yang bergerak di bidang yang sama atau apakah gaji yang diterima pegawai sudah sesuai 

dengan kinerja yang pegawai berikan. 2) Disiplin kerja sangat mempengaruhi kinerja 

pegawai maka Kelurahan Jatimakmur penting untuk mengambil tindakan tegas kepada 

pegawai guna memperbaiki tingkat disiplin kerja pegawai. Disiplin kerja ini terutama 

berkaitan dengan jam kerja, tingkat kehadiran dan menaati peraturan perusahaan yang 

berlaku di Kantor Kelurahan Jatimakmur. Hal ini perlu dilakukan instansi dengan 

memperhatikan keinginan serta keluhan yang terjadi pada pegawai untuk diperhatikan agar 

pegawai tetap menjaga disiplin kerja yang sudah ada.  3) Hasil kerja yang baik tentunya 

didasarkan pada motivasi yang baik pula, semakin baik motivasi yang dimiliki oleh 

seorang pegawai maka akan tercermin dari disiplin pegawai tersebut. Oleh sebab itu 

Kelurahan  Jatimakmur harus lebih meningkatkan lagi disiplin kerja pegawainya dengan 

menjalin komunikasi antara atasan dan bawahan sehingga terjalin hubungan yang baik, dan 

kejelasan serta konsisten untuk menjalani aturan-aturan yang ada. 4) Kantor kelurahan 

jatimakmur sebaiknya dapat meningkatkan motivasi karena dengan meningkatnya motivasi 

juga akan berdampak pada peningkatannya  disiplin kerja  dengan cara  memberikan 

kompensasi yang lebih berupa tambahan insentif atau tunjangan lainnya, dapat 

menciptakan situasi kerja yang harmonis agar para pegawai tidak merasa tertekan dengan 

tugas dan pekerjannya, serta memiliki rasa aman dan nyaman dalam bekerja, dan pegawai 

diberi kesempatan untuk lebih maju dengan mengembangkan potensi yang dimilikinya  

yang akhirnya kinerja pegawai dapat  meningkat.  
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